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ABSTRAK

informasi pengembangan Koperasi lidaklah sebatas pada
penyediaan data tekstual (finansial, akuntansi, usaha, dan anggola
koperasi), letapi juga aspek keruangannya (lokasi, jaringan, node).
Kegialan pengumpulan data digital dan penganalisaan data geograll
Sistem Informasi Geografis (SIG) Koperasi bersifat aktif-dinamis bagi
pengambilan kepufusan, lerutama bagl kegiatan pemberdayaan
koperasi sebagai bagian pengembangan ekonomi daerah.

Penggunaan leknologi SKG  koperasi bermanfaal  unfuk
mendukung penetapan kebijakan pemerintah dif  anlaranya
mencakup evaluasi pola pelayanan masyarakal, formulasi keuangan
daerah, lala laksana dan pemantauan banfuan sosial, menetapkan
skim pembiayaan, dan penguatan sumberdaya bagi pengembangan
koperasi. Data geografis perkoperasian yang tersedia selayaknya
dapal diakses dengan mudah oleh berbagai instansi dan lembaga
maupun masyarakat agar keberadaannya dapal semakin optimal.

Kata Kunei : Sistem, Informasi Geografis, Data, Digital, Koperasi,
Daerah
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INTRODUKSI

Perencanaan pembangunan daerah memerlukan dala yang
aktual dan akuralt bagl proses pemetaan poltensi, pemahaman
kondisi nyata, maupun kendala yang dihadapinya. Data dan proses
pendataan menjad sangat penting dan kritis agar data yang tersaji dan
hasil pengolahannya memiliki keabsahan yang tinggi bagi perumusan
maupun implementasi kebijakan yang akan dilaksanakan atau sebagai
evaluasi kinerfja kegiatan yang telah dilakukan. Data merupakan
kebutuhan dasar bagi penetapan suatu keputusan, sehingga data valid
mengandung kebermaknaan dan menjadi informasi yang sangat
berharga bagi pengambilan keputusan. Data dan proses pendataan
yang valid akan memberikan makna informasi yang berkualitas, yaitu
informasi yang relevan yang menunjang kegiatan organisasi, akurasi
bag pengolahan data lebih lanjut, kepastian yang tinggi, keberlanjutan
kebijakan dan pengambilan keputusan yang taktis maupun strategis.

Percepatan ekonomi daerah memerlukan tersedianya data
koperasi, usaha skala mikro, kecil, dan menengah di berbagai sektor
dan wilayah. Data ini diperlukan untuk memperkaya pangkalan data
Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (KUMKM) di daerah
baik pada tingkat kabupaten/kota maupun provinsi. Misalnya, di
provinsi Jawa Barat sampai tahun 2009 tercatat kurang lebih 22.000
koperasi (koperasi primer dan sekunder, koperasi fungsional,
koperasi perdesaan dan perkolaan) lersebar di 26 kabupalen dan
kota di Jawa Barat. Data yang ada sebatas menjelaskan keberadaan
koperasi secara lekstual/non-spasial (jumlah koperasi, volume dan
jenis usaha, keanggotaan, domisili), namun kondisi data bersifat
statis dan belum memadai untuk kepentingan evaluasi
pembangunan.

Data statis dan tekstual semata seringkali tidak dapat secara valid
digunakan bagi pengambilan keputusan pembangunan ekonomi
daerah dalam jangka menengah dan panjang. Kalaupun digunakan
berdampak pada ketidakefektifan program pembangunan daerah
ataupun tumpang tindihnya program, sehingga munculnya
ketidakefektifan kegiatan pengembangan ekonomi daesrah. Terlebih
lagi data spasial yang sangat dibutuhkan bagi formulasi dan analisis
pengembangan koperasi belum tersedia, sehingga seringkali
menghambat formulasi program dan kebijakannya, penetapan lokasi
dan sebarannya, penguatan kelembagaan usaha dan skim

pembiayaan koperasi, maupun pengembangan ekonomi daerah.
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Pada dasarnya, pengumpulan data profil koperasi, produk
ungguian, aspek pemasaran, permmodalan diharapkan menjadi
akselerator data dan inlormasi yang valid membantu proses
perancangan program dan kebijakan bagi upaya pertumbuhan
ekonomi lokal (perdesaan dan perkotaan) dalam jangka pendek
maupun panjang. Pendataan koperasi ini tidak hanya merupakan
satu proses mendata, mengumpulkan, mentabulasi,
mengklasifikasikan, atau merekapitulasikan data sebagal informasi
koperasi, tetapi juga merupakan gambaran kompetensi lokal yang utuh
terhadap keberadaan KUMKM di daerah. Pendataan koperasi
menggunakan SIG menjadi visualisasi dan pemetaan kompetensi
pengembangan ekonomi lokal (PEL) Jawa Barat.  Penganalisisan
yang aktif dan dinamis dalam bentuk pemodelan dan visualisasi dari
basis data koperasi akan sangat menunjang penyusunan program
pembangunan daerah, pemanfaatan skim pembiayaan, maupun
kebijakan perkoperasian di daerah

RELEVANSI SIG DAN PEMBANGUNAN

Keberadaan data dan pendataan koperasi sangat strategis,
karena secara statistik koperasi berpolensi sangat tinggi dalam
menyerap tenaga kerja dan menunjang perfumbuhan ekonomi.
Pendataan yang sahih dan reliabilitas yang linggi sangal berguna
bagi pemetaan awal Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL),
penyusunan program PEL, umpan balk bagl para aparatur
pemerintah daerah (kabupaten, kota, dan provinsi), gerakan
koperasi, pelaku bisnis lokal, dan masyarakat dalam menyusun
kegiatan pembangunan dan usaha. Tentunya pendataan dan sistem
informasi PEL yang memadai berkontribusi positif bagi ketersediaan
informasi pembangunan yang valid maupun kinerja perekonomian
daerah. Dengan demikian, pendataan koperasi menjadi salah satu
alat bantu mengukur kinerja koperasi, instrumen merumuskan
program, dan menjadi perangkat kebijakan koperasi dalam lingkup
kabupaten, kota, dan provinsi.

Dengan memperhatikan realitas dan urgensi sistem informasi,
pemberdayaan koperasi, dan pengembangan ekonomi daerah,
maka terdapat dua hal yang memerlukan perhatian, yaitu (1)
pentingnya menciptakan sistem manajemen basis data dan
pendataan yang mendukung  ketersediaan  datafinformasi
perkoperasian yang berkualitas dan: (2) bagaimana proses
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penggalian informasi perkoperasian bagi penyediaan datafinformasi
yang berkualitas tersaji secara spasial maupun non spasial,
sehingga dapat menunjang formulasi program dan  kebijakan
pemberdayaan koperasi.  Tulisan ini mencoba menjajagi altematif
menyelesaikan kedua masalah Ini dengan menempatkan konsep
Sistem Informasi Geografis dan penggalian informasi  koperasi
sebagai kerangka dasar dalam menyediakan data dan informasi
koperasi yang berkualitas.

SIG KOPERASI SEBUAH PENDEKATAN DAN INSTRUMEN

Sistem adalah seperangkat bagian-bagian yang saling berkaitan
eral satu dengan lainnya untuk mencapal tujuan bersama. Sistem
terdiri dari beberapa subsistem, yang menjadi bagian yang tak
terpisahkan dar sistem. Sistem mempunyai karakleristik yaitu
memiiki komponen, terdapat batas, mempunyai masukan (input)
dan keluaran (output), terdapat pengolahan sistem dan lingkungan luar
sistern, serla sasaran yang jelas. Informasi merupakan hasil
pengolahan data sebagai bahan pengambilan keputusan, sehingga
sistem informasi merupakan rangkaian unsur-unsur sistem yang
terkait satu dengan lainnya secara terstrukiur menghasilkan
kesatuan informasi yang utuh yang dapat disimpan, diolah dan
dianalisis sebagai bahan bagl pengambilan kepulusan.

Sistem Informasi merupakan pendekatan terorganisasi untuk
mengumpulkan, memasukkan, memproses data, serta
mengendalikan dan menghasilkan informasi yang berbasis proses
komputer ataupun manual unluk mencapai sasaran dan tujuan
arganisasi. Penyediaan data dan informasi dibutuhkan suatu
organisasi bergantung pada kebutuhan pengambil keputusan dan
prosedur yang berlaku pada organisasi tersebut. Struktur dan cara
kerja sistem informasi juga berbeda-beda tergantung pada jenis
keperluan atau macam permintaan yang harus dipenuhi bagi atau
dalam suatu organisasl dan kegiatan

Sistem Informasi bidang perkoperasian yang tersedia selama ini
terbatas bagi kepentingan intemal badan usaha koperasi, bersifat
statis, bahkan cenderung berorientasi pada laporan keuangan
semata. Arifin (2007) menyajikan sistem informasi koperasi dalam
suatu rancang bangun sistem informasi akuntansi, laporan
keuangan, dan keanggotaan pada suatu koperasi fungsional.
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Sementara itu, SIG Koperasi sebagal instrumen komprehensif yang
menyajikan sistem informasi koperasi secara tekstual dan spasial
belum tersedia.

Dalam kamus wikipedia dinyatakan bahwa Sistem Informasi
Geografis (Geographic Information System disingkat GIS) adalah
sistem informasi Wusus yang mengelola data yang memiliki
informasi spasial. Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan
sisten berbasis komputer yang didesain untuk mengumpulkan,
mengelola, dan menampikan informasi spasial (keruan@n). SIG berisi
informasi yang mempunyai hubungan geometric yang dapat dihitung,
diukur, dan disajikan dalam sistem koordinat, yaitu berupa data digital
yang terdiri dari data spasial dan data atribut.

Pengelolaan dan analisis data berdasarkan lokasi geografis
atau sistem koordinat merupakan kunci utama SIG. Data yang
digunakan dan dianalisa dalam suatu SIG berbentuk data peta
Bpasial) yang terhubung langsung dengan data tabular. Ketika
membuat suatu tema atau lapisan tertentu, maka secara otomalis
lapisan ini memiliki data tabular yang berisi informasi tentang bentuk
datanya (titikk, garis atau polygon) yang berada dalam lapisan
tersebut .

8

SIG juga merupakan sebuah alat bantu manajemen berupa
informasi berbasis komputer yang berkait erat [engan sistem
pemetaan dan analisis terhadap segala kejadian yang terjadi di
muka bumi. Teknologi SIG mengintegrasikan operasi pengolahan
data berhsis manajemen basis data. Operasi ini berisi langkah-
langkah pengambilan data berdasarkan kebutuhan dan melakukan
analisis statistik dengan memvisualisasikannya secara khas, di
antaranya mengenai analisis geografis berupa gambar peta.

Salah satu keunggulan penggunaannya adalah SIG mampu
menyajikan analisis yang relatif banyak, tidak semata menampilkan
data. SIG menggabungkan kemampuan, tampilan, sajian sistem
informasi secara tematis, dan sistemn pemetaan yang tersusun rapi, dan
disertai dengan analisis lokasi geografis dan informasi-informasi khas
yang terkait terhadap lokasi. SIG juga bersifal dinamis mengikuti
arus perkembangan, sehingga peta yang dibuat pada aplikasi bersifat
berkesinambungan. Peta yang dihasilkan tidak terbatas untuk
B:periuan saat pembuatan dilakukan, tetapi memungkinkan dilakukan
peramajaan terhadap informasi yang terkait pada peta secara
mudah, dan secara otomatis pela tersebut
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akan segera menunjukkan adanya perubahan informasi. Teknologi SIG
bekerja dalam wakiu singkal, sehingga memberi nilai efisien pada
perlakuan, peflbahan, atau kinerja data dan informasi. SIG
memungkinkan untuk membuat tampilan peta, menggun@annya untuk
keperluan presentasi, menganalsis informasi dengan cara pandang
baru, serta mengungkap hubungan keterkaitan tersembunyi, terpola,
serta kecenderungan yang terjadi.

Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan sistem berbasis
komputer yang didesain untuk mengumpulkan, mengelola, dan
menampilkan informasi spasial (keruangan). SIG saat ini juga
digunakan untuk bagi imu kesehatan, ilmu ekonomi, imu
lingkungan, beberapa di antaranya untuk perencanaan ruang
wilayah, fasilitas kota, pengelolaan sumber daya alam, perwilayahan
layanan perbankan, jaringan telekomunikasi, jaringan listrik, juga untuk
manajemen transportasi.

Selain untuk tujuan penyajian penataan ruang, penggunaan SIG
dilakukan pada berbagai bidang pembangunan, di antaranya
Guntara (2009) menjelaskan SIG sebagal alat banlu memonitor
otonomi daerah, Barus (2000) mengaplkasikan SIG dalam
pembangunan pesisir dan kelautan, Diknas (2000) menggunakan
SIG untuk mengidentifikasi lokasi sekolah dasar dan menengah.
Suroso, dkk (2004) mengembankan SIG untuk kepentingan
pengelolaan kelapa sawit. Hal yang sama dilakukan Piarsa (2007)
menekankan rancangan bangun SIG pada inventarisasi ruas jalan
dan jembatan di suatu wilayah. Sedangkan Wirosoedarmo, dkk (2007),
Sukojo dan Susilowati (2003), dan Triyo dan Wahyudi menekankan
pada penggunaan dan aplikasi SIG bagi analisis lingkungan fisik lahan
dan industri. Wirosoedarmo, dkk (2007) mengaplikasikan SIG pada
penentuan lahan kritis di wilayah aliran sungai, Sukojo dan
Susilowati(2003) menaerapkan SI1G untuk analisis penggunaan lahan.

Sistem Informasi Geografis bekerja berdasarkan integrasi
komponen, yaitu: perangkat keras (hardware), perangkat lunak
(software), data, manusia, dan metode. Perangkal keras yang
digunakan dalam SIG adalah Personal Computer (PC), mouse,
digitizer, printer, plotter, dan scanner. Perangkat lunaknya berupa
perangkat yang mampu melakukan fungsi-fungsi penyimpanan data,
analigis, dan menampikan informasi geografik, untuk melakukan
input dan transformasi data geografis, menyusun manajemen basis
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data, serta mendukung guery geografis, analisis, dan visualisasi dari
data geografis dan lekstual.

Berdasarkan sumbemya, data untuk keperluan GIS berasal dari
data citra satelit, data lapangan, survei, peta dasar, peta tematik,
data sosial ekonomi dan Geo Position Stationer (GPS). Data dari
berbagai sumber ini diolah dengan bantuan software tertentu melalui
proses rancangan dan operasi sistem sesuai dengan kebutuhannya ,
sehingga menghasilkan produk data dan informasi yang berguna
dapat berupa peta konvensional dan peta digital sesuai keperluan
penggunanya. Dengan demikian penggunaan SIG Koperasi sangat
berkait dengan keterlibatan dan keaktifan pengguna (Dinas KUMKM,
Pemda, Dekopinda, dll) ikut memformulasikan kebutuhan dan
keefektifan hasil SIG yang akan dimanfaatkan oleh pengguna itu
sendiri, user friendly.

Sebagai suatu sistern informasi, SIG Koperasi seharusnya
berisi unsur sistem dan informasi mengenai keadaan perkoperasian
secara tekstual/non spasial (sistem informasi keanggotaan,
keuangan, akuntansi, manaenal}) pada suatu lokasi'wilayah tertentu.
Sebagai informasi geografis, maka S5IG Koperass mengandung
pengertian informasi mengenal tempat, posisi dimana koperasi itu
berada, dan atribut-atribut yang terdapat di permukaan bumi yang
menjelaskan letak atau diketahuinya keberadaan suatu koperasi.
Dengan demikian SIG Koperass pada dasamya merupakan
representasi dan sistem informasi yang menyimpan, mengolah, dan
menganalisis mengenai perkoperasian secara spasial maupun non
spasial.

SIG Koperasi yang dimaksud adalah sistem komputer yang
mengelola penyimpanan, pengolahan, dan penganalisisan data dan
informasi koperasi secara spasial (keruangan) dan tekstual sekaligus
sebagai data dan informasi koperasi, visualisasi Kinerja kKoperasi,
peta koperasi, dan sebagai bahan pengambian keputusan. Dengan
tersedianya SIG koperasi mengkombinasikan data spasial dan
teksiual, akan memberikan identifikasi yang detail dan akurat
mengenal keadaan dan keberadaan koperasi di daerah secara
dinamis, sehingga mempermudah akses informasi bagi instansi
daerah dalam memonitor dan evaluasi kegiatan pembangunannya
yang pada akhirnya memperbaiki program pembangunan daerah
lebih optimal, strategis, maupun operasional.

47




SELF HELP

SRR PR

KETERKAITAN SIG DAN PENGEMBANGAN EKONOMI DAERAH

Pembangunan pada masa otonomi daerah saat kini dan di
masa depan pada akhimya akan bergantung kepada kemarmpuan
daerah itu sendiri mengelola sumber daya. Adanya penerapan otonomi
pemenntahan daerah menempatkan posisi setiap daerah
bertanggungjawab untuk dapat mengembangkan daerahnya sesuai
dengan potensi dan rencana yang dipunyai. Sejalan dengan itu, sikap
para pengambil keputusan pun pada saat ini dituntut untuk lebih
terbuka (transparan) sehingga masyarakat dapat mengetahui
keputusan dan latar belakang dari kebijakan yang ditetapkan.

S1G sebagai instrumen tidak hanya sebatas untuk kepentingan
penggunaan analisis fisik ingkungan semata, tetapi juga semakin
dibutuhkan bagi bidang lainnya, di antaranya adalah koperasi dan
pengembangan ekonomi daerah. Brigss (1999) menyatakan bahwa
pemanfaatan SIG mengalami perubahan dengan pergeseran
kepentingan dari komponen penyimpanan/pengelolaan data,
pengolahanfanalisis, dan penyajian informasinya.

Dalam pelaksanaan otonomi daerah, daerah harus menggali
dan mengembangkan potensi sumber daya secara oplimal pada
daerahnya demi sebesar-besamya kemakmuran masyarakat.
Langkah awal vyang  harus dilakukan adalah dengan
menginventarisasi keberadaan segala sumber daya yang lersedia.
Salah satu caranya ialah dengan membangun suatu pusat basis
data sumber daya alam dalam media komputer yang terintegrasi
dengan S1G. SIG harus tersusun dengan baik dimana semua data
daerah, baik data spasial maupun data tekstual, disimpan dan
dikelola sehingga untuk memperoleh informasi dapat dilakukan dengan
cepat dan tepat.

Data perkoperasian yang terkumpul dalam SIG idealnya
menjadi aset sebagaimana unsur bangunan, mesin-mesin, atau
barang-barang inventaris lainnya yang dimiliki oleh institusi/OPD.
Keberadaan SIG memungkinkan berbagal pengambilan kKeputusan
pada banyak permasalahan yang memerukan informasi (data), yang
sampal saat ini ternyata belum tersedia dan belum dapat diperoleh
dengan mudah, terlebih lagi data perkoperasian yang dinamis.
Ketersediaan SIG ini pada akhimya mendudukkan informasi
akan menjadi komoditas strategis yang banyak dicari dan diminali
orang.
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Layanan informasi dan data semakin lama semakin banyak
dibutuhkan oleh berbagai pihak. Kebutuhan untuk jenis pelayanan
informasi dan sfat penvyajiannya sangat ditentukan oleh kebutuhan
para pemakal (users requirement), bukan oleh pemberi/penyedia
data. Muhally (19968) menyatakan bahwa pelayanan atau informasi
yang disediakan untuk kebutuhan yang berbeda harus dapat
disediakan dalam waktu yang singkal dan dengan biaya yang relatif
murah. SiG Koperasi sedapal mungkin lersaji dengan sistem
multimedia yang relatif memadai untuk mengantisipasi kebutuhan
pengelolaan dan jaringan usaha koperasi bagi pengelola koperasi,
aklivis koperasi, maupun pemerintah.

Di sektor pemerntah (public seclor) indikator kesuksesan
implementasi SIG akan teretak pada kualtas pelayanan
penggunaan SIG pada masyarakat atau komunikasi dengan
pengguna. Jika SIG koperasi tersedia diharapkan memberi
kemudahan komunikasi layanan publik dalam perkoperasian.
Komunikasi produk SIG koperasi ini lebih menekankan kepada
pelayanan guna memberikan informasi secara mudah dan cepat
yang dibutuhkan masyarakat.  Misalnya: menunjukkan rangkaian
perijinan, tata cara pendinan koperasi, informasi kepemilikan tanah,
lokasi koperasi, lokasi anggota koperasi, wilayah layanan/kerja
koperasi, kinerja usaha dan lain sebagainya. Dengan S1G yang baik
maka pelayanan informasi akan didapat secara mudah dan cepat.

Pada sistemm informasi yang ideal, penampilan data harus
disesuaikan dengan tingkatan/level dari pemakai (level of users).
Tampilan SIG Koperasi memiliki perbedaan untuk tingkatan jabatan
berdasarkan kewenangannya, misalnya pejabat suatu dinas di level
kabupaten berbeda dengan provinsi, karena informasi vang
diinginkan berbeda tingkatan dinas di kabupaten/kota dengan
provinsi. Pada tingkat kabupaten/kota, informasi berlebih rinci,
walaupun terbuka kemungkinan untuk memberikan informasi yang
lebih terperinci bagi tingkatan pengguna yang levelnya lebih atas.
Tentunya hal ini akan terihat pada struktur data yang disusun dan
sistematisasi komponen sistemnya. Misalkan jika aplikasinya
bersifat multiguna, maka data dan informasi yang selayaknya harnus
diketahui masyarakat umum, seluruh data yang ada pada SIG dapat
dibuat dan disusun dalam bentuk sistem jaringan dan
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memungkinkan untuk dapal disebarluaskan. Dengan demikian
memungkinkan masyarakat umum dapal mengakses datafinformasi
yang tersedia dan menyimpan sesuai keperluan masyarakat.

Pendataan perlu didorong melalui partisipasi aktif dan tanggung
jawab berbagai pihak terhadap penyediaan data, penganalisisan,
dan penyajian data koperasi bagi pembangunan di daerah. Untuk itu,
keaktifan aparal kabupaten/kota dan provinsi, pelibatan masyarakat,
dan segenap pemangku kepentingan yang terkat dengan koperasi
merupakan langkah strategis untuk membangun SIG koperasi
sebagaimana dimaksud di atas.

Berdasarkan ketentuan yang ada pada UU Rl No. 24/1992 dan
UU RI 26 tahun 2007 tentang penataan ruang menyebutkan bahwa
untuk keperluan penataan ruang di daerah diperlukan data dasar
topografis dengan skala 1:250.000 untuk level Propinsi, skala
1:50.000 untuk level Kota/Kabupaten. Selanjulnya data dasar
dengan skala 1:250.000 diperlukan untuk tinjauan menyeluruh
(overview) dan data dasar dengan skala 1:50.000 diperlukan untuk
perencanaan semi-detail (semi detail planning).

Untuk keperluan pemetaan, sebagian besar daerah masih
belum memiliki pata yang memadai (belum terpetakan). HKalaupun
ada pela dan data tekstual yang dimiliki masih dalam bentuk peta cetak
dan data tabular, sehingga perlu dikonversikan terlebih dahulu ke
dalam bentuk digital. Untuk mengumpulkan dan mengkonversi data
tersebut ke sistem digital sudah tentu dipedukan biaya, sumber daya
manusia (SDM), dan waktu yang tidak sedikit (time consuming).
Unsur yang paling penting dan mendasar dalam membangun dan
mengembangkan SIG adalah mendesain basis data yang balk
Semua proses yang dilakukan pada Sistem Informasi Geografis
tergantung kepada basis data yang disimpan secara terstrukiur.
(Barus, 2000; Muhally , 1996; Piarsa, 2004, Suroso, 2004).

Agar pendataan koperasl dapal lebih efektif, maka prinsip
ketersediaan data, kekinian dan relevansi informasi sebagai
sumberdaya harus dipahami dan djadikan landasan dalam
melaksanakan penggalian informasi. Datadnformasi mengenai

Al




SELF HELP

AEREL] BCHEELE e

koperasi bukan dianggap sebagai produk sampingan dari
pemrosesan pendataan, tetapi harus dipandang sebagai
sumberdaya dan asel yang sangal berharga  Validitas data dan
adanya validasi pendataannya memungkinkan pengolahan dan
pengambilan keputusan yang tepat dalam upaya pembinaan,
pengembangan, dan pemberdayaan koperasi pada masa
mendatang. Secara nomnati, datafinformasi koperasi peru dilihat
secara utuh dalam satu kesatuan keragaan dari KUMKM secara
individu, sektor, maupun perilaku kelompok usahanya.

Adapun beberapa jenis data koperasi yang perlu diidentifikasi
adalah data umum, keusahaan koperasi, keuangan koperasi,
keorganisasian dan keanggotaan, data profil koperasi , sera
informasi kesehatan organisasi dan usaha koperasi. Beberapa data
menyangkul kegiatan keusahaan diantaranya mengenai jumlah dan
jenis produk, nilal produksl, kelenagakerjaan, nilal transaksi anggota,
jenis dan jangkauan pelayanan bagi anggota, sarana prasarana
pada proses transaks pasar, jejaring usaha koperasi, lokasi dan
tujuan pasar, sebaran lokasi anggota. Selanjutnya juga disusun
sistemn keuangan koperasi sebagai sub sistern non spasial yang
terintegrasi atau menjadi bagian dalam SIG koperasi.

Data yang valid dan informasi koperasi berkualitas berfungsi
sebagai bahan pertimbangan formulasi program pengembangan
koperasi dalam jangka menengah dan jangka panjang. Penggunaan
SlG ini menjadi masukan dan bahan pertimbangkan bagi forum lokal
(Musrenbangda tingkat kecamatan, kabupaten/kota, atau propinsi)
dalam penyusunan anggaran pembangunan daerah (RAPBD)
ataupun kegiatan-kegiatan  pengembangan koperasi. Data dan
informasi koperasi yang berkualitas akan menjadikan strategi
pengembangan ekonomi lokal lebih tertata, terencana secara efektif
dan menjadi instrumen penting dalam menggerakkan roda
perekonomian lokal sekaligus indikator kunci keberhasilan kegiatan
perekonomian daerah.
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Gambar 1. Pemanfaatan SIG Koperasi Untuk Menunjang
Pembangunan Daerah

DESAIN DAN TAHAPAN PENGEMBANGAN SIG KOPERASI

Pengembangan SIG Koperasi dimulai dari tingkal sistem,
analisis, perancangan, Implementasi (pemrograman/coding).
pengujian (testing) dan diakhiri dengan pengoperasian dan
pemeliharaan. Secara konseptual terdapat beberapa aktivitas
dilakukan dalam menyusun SIG HKoperasi. Pertama, membuat
rekayasa sistem, yaitu mengidentifikasi bagian dari sistem yang lebih
besar, dimulai dari pengumpulan kebutuhan-kebutuhan elemen-
elemen sistem yang terkail dengan sistem, informasi, geografis
mengenai  koperasi. Hal ini menjadi sangat penting karena
perangkat lunak akan berkomunikasi dengan perangkat keras, data
spasial dan atribut koperasi, pengguna sistem, dan perangkat lunak
pendukung lainnya lainnya. Pada tahap ini memfokuskan diri pada
masalah koleksi kebutuhan pengguna (Dinas Koperasi, Pemda,
Dekopinda/wil, Bappeda) pada tingkatan sistem dengan
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mendefinisikan konsep sistemm beseta infedaces yang
menghubungkannya, hasilnya berupa spesifikasi sistem.

Kedua adalah melakukan analisis, yaitu pengumpulan
kebutuhan elemen-elemen di tingkal perangkat lunak (software
requirements analysis). Analisis ini menerapkan domain data atau
informasi, fungsi, proses, atau prosedur yang diperlukan beserta
unjuk kerjanya, dan interfaces. Hasil akhir tahap ini adalah
spesifikasi kebutuhan perangkat lunak. Langkah berikutnya adalah
menyusun perancangan, program aplikasi memiiki empat atribut:
strukiur data, arsitekiur, prosedur rind, dan karakleristik interfaces,
sehingga pada tahap perancangannya, kebutuhan-kebutuhan atau
spesifikasi perangkat lunak SIG Koperasi ditransformasikan ke
dalam bentuk arsitektur perangkat lunak dengan karakteristik yang
mudah dimengerni dan mudah diterapkan.

Pemograman, tahap ini sering disebut juga sebagai tahap
implementasi perangkat lunak atau coding. Dengan kata lain, pada
tahap ini dilakukan implementasi hasil rancangan ke dalam baris- baris
kode program yang dapat dimengerti oleh mesin (komputer). Pada
tahapan ini harus terkait dengan perancangan dan tujuan SIG Koperasi
yang dibual. Tahap terakhir adalah pengujian perangkal lunak dan
operasi sistem. Pengujian di tingkat perangkat lunak berfokus pada
masalah-masalah logika internal, fungsi eksternal, potensi masalah
yang mungkin terjadi, dan pemeriksaan hasil mengecek kesesuaian
sistem dengan kebutuhan pengguna.

Secara operasional, tahapan pendekatan sistem pemanfaatan
SIG Koperasi disusun sebagai berikut. Pertama adalah tahapan
analisis sistem yang mencakup

x Investigasi sistem lerhadap kebutuhan, dan pemecahan
masalah berdasarkan kebutuhan OPD (need assessment)
mengenai perkoperasian

x Kelayakan sistem bagi OPD Kabupaten/Kota/Provinsi

x Pengembangan sistem dan Kinefja APBD  bidang
perkoperasian

x Perkembangan Koperasi

o Pertumbuhan jumiah koperasi dan keanggotaan
@ Keanggotaan koperasi
@ Jenis usaha dan tipe koperasi
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o Pertumbuhan usaha, volume usaha, dan SHU
o Sumbangan dan efek koperasi
o Jenis dan jumlah skim pembiayaan koperasi
@ Dana bergulir
@ Kredit program & komersial
@ Bantuan Sosial
= Jenis kegiatan pemberdayaan koperasi
o Keuangan dan Akuntansi koperasi

Selanjutnya tahapan rancangan sistem yang mencakup

X

X

Teknik permodelan berorientasi proses, data, dan infformasi

Context Diagram dan Data Flow Diagram Sistem Informasi
Geografis Koperasi

Struktur basis data aftribut koperasi pada tingkal provinsi,
kabupaten, dan kola ditentukan berdasarkan kebutuhan
informasi  untuk  kegiatan operasional koperasi, pola
pemberdayaan koperasi, skim pembiayaan, dan kinerja
keuangan daerah yang terkait dengan koperasi. Basis dala
atribut koperasi dirancang untuk menyimpan data sistem
informasi yang berhubungan dengan Kebutuhan informasi
pengguna yang terdiri dari OPD Provinsi dan bidang layanan
koperasi, perekonomian pemerintah kabupalen dan kota, OPD
kabupaten-kota bidang layanan koperasi.

Struktur basis data spasial (terdiri dari lapisan sesuai dengan
karakteristik lokasi koperasi). Model data dalam perancangan
struktur data spasial dan non spasial menggunakan model
relasional berupa pengelompokkan data dalam struktur data
yang digambarkan dalam bentuk ERD (Entity Relationship
Diagram) disesuaikan dengan kebutuhan data perkoperasian
sebagaimana hasil analisis sistem

Ketiga adalah tahapan aplikasi sistem, meliputi

X

Aplikasi SIG Koperasi sebagai prolotipe dirancang dalam
lingkungan teknologi PC MNetwork berbasis windows. Prototipe
SIG koperasi mengintegrasikan data spasial dan data
kegiatan OPD fingkat provinsi, kabupaten dan kota.
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x Prototipe SIG Koperasi dapat menggunakan ArcviewfArc GIS
dan bahasa pemrograman Bordland/Delphy yang beroperasi
pada sistern Window 2000/2003/2007.

x Prototipe SIG Koperasi terdapal menu-menu  untuk
memproses data menjadi informasi  keuangan, akurtansi,
kinarja pembiayaan, keuangan daerah, lokasi atau wilayah
kerja koperasi.

Tahapan terakhir adalah tahapan evaluasi keefektifan sistem.
Pada tahap ini dilakukan evaluasi kelebihan dan kelemahan sistem,
yailu menilai performansi sistem dari sisi pengguna (user). Evaluasi
SIG Koperasi sebagai sebuah sistem dilakukan melalui pengujian
sistem awal, pengujian lanjutan, pelatihan penggunaan sistem,
termasuk di dalam mengenai operasi sistem menyangkut teknik
penyimpan data dan informasi perkoperasian, spesifikasi sistemn,
serta kemampuannya terhadap sistem pendukung pengambilan
keputusan bagi pembangunan ekonomi daerah, kinerja koperasi
dalam perkembangan ekonomi, keuangan daerah, dan
pemberdayaan masyarakat.

PENUTUP

Pada masa datang, pengembangan koperasi memerlukan data
yang valid dan cepat dalam bentuk data tekstual maupun digital,
sehingga SIG Koperasi menjadi kebutuhan dan akan diminta oleh
berbagai pihak yang berkepentingan. SIG Koperasi memanfaatkan
teknologi sistem informasi geografis bagi penyediaan data/finformasi
koperasi yang berkualitas di daerah. SIG Koperasi pada akan
memberikan efektivitas yang tinggi dalam pemanfaatan teknologi bagi
mengembangkan usaha dan organisasi koperasi, serta menunjang
mengefekiifkan upaya formulasi program pemberdayaan koperasi dan
kinerja pertumbuhan ekonomi daerah dalam jangka pendek maupun

panjang.

Dalam ikim otonomi daerah, pemanfaatan sistem ini peru
didukung oleh iklim kondusif agar tercipta SIG koperasi dengan
sistem interperabilitas yang optimal, yaifu keterbukaan organisasi
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dalam mengumpulkan, mengelola, menganalisis, dan menampilkan
data, serta bertanggung jawab atas keabsahan pendataan dalam
aplikasi SIG Koperasi. SIG Koperasi akan memberi manfaat bagi
gerakan koperasi, badan usaha koperasi, jaringan usaha koperasi,
jaringan dan interaksi pasar, para pelaku pasar, pemerintah (pusat
dan daerah), konsumen/pelanggan, anggota koperasi, dan lembaga
lainnya. Bagi pemerintah, SIG Koperasi akan mempermmudah dalam
memformulasikan, mengimplementasikan, dan  melakukan
monitoring dan evaluasi pengembangan koperasi secara nasional
dan daerah atau secara sektoral dan wilayah. Bagi gerakan
koperasi, SIG akan mempermudah ketersediaan data dan informasi
perkoperasian yang bersifal dinamis yang mampu menunjang akses
produksi, pemasaran, manajemen koperasi sehingga tercapainya
peningkatan kinerja usaha dan organisasi koperasi secara
profesional, bernilai tambah, dan memenuhi kebutuhan masyarakal.
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masalah, sedikit tinjauan pustaka, dan masalah/tujuan, serta

kerangka pamikiran teoritik;
. pembahasan yang disajikan dalam subbab-subbab,
f. kesimpulan; dan
g. daftar rujukan
Pustaka yang diacu harus dipakai dan masuk dalam teks artikel.

Daftar pustaka ditulis dengan tatacara seperti contoh berikut,
ditulis secara alfabetis, dan kronologis.

x Nashr, Syyed Hossein. 2005. fdeals and Realifies of Islam,
London : George Allen and Unwim Lid.

x Umar, MNasaruddin, Slereotipe Perempuan dalam
Pamahaman Al-Quran, Jurnal Harkat. Vol. 2 No. 1 Oktober

2000.

134




GIS

ORIGINALITY REPORT

18. 16. 2. 7o

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

MATCH ALL SOURCES (ONLY SELECTED SOURCE PRINTED)

4%

* edoc.pub

Internet Source

Exclude quotes Off Exclude matches <1%

Exclude bibliography  Off



	GIS
	by Ery Supriyadi

	GIS
	ORIGINALITY REPORT
	MATCH ALL SOURCES (ONLY SELECTED SOURCE PRINTED)


